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Deskripsi Karya: Bhuwana Sakti 

Ide karya ini berangkat dari Bumi (Bhuwana Agung) sebagai bentuk yang bulat, 
kokoh, dan sebagai tempat kehidupan semua mahkluk hidup di dunia seperti manusia, 
binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Pada dasarnya bumi memiliki kekuatan yang tidak 
kasat mata, dan  diyakini memiliki kesucian yang maha dasyat karena dihuni oleh 
para Dewa yang berstana di seluruh penjuru mata angin. Setiap penjuru  memiliki 
kekuatan (Cakti) yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya yang menjaga 
kesucian wilayah tersebut dari segala marabahaya yang datang. Dari kekuatan itu juga 
akan mengarahkan segala aktivitas, tingkah laku, serta  karakteristik  kehidupan 
manusia, oleh sebab itu. secara sekala, manusia wajib untuk menjaga dan memlihara 
bumi dengan baik karena bumi merupakan sumber segala kehidupan. Secara niskala, 
bagi umat Hindu berkewajiban untuk menjaga dan melestarikan bumi  dengan 
melakukan upacara “Pecaruan”, dengan sarana bulu binatang dan berbagai  bentuk 
sesajen sesuai dengan makna dan fungsinya.  Di Utara: warna hitam, Dewa Wisnu, 
dan senjata Cakra, di timur: warna putih Dewa Iswara, senjata Bajra, di selatan:warna 
merah Dewa Brahma, senjata Gada,  dan di barat: warna kuning, Dewa Sangkara, 
senjata Naga Pasah. Dengan berstananya para dewa di masing-masing penjuru, bumi 
(bhuwana) akan sangat kuat dan Cakti. Dengan adanya upacara ini Bumi/dunia akan 
memiliki aura, roh, jiwa, dan taksu yang maha dasyat. Demikian juga apa bila 
manusia merusak bumi, maka bumi akan murka dan terjadi malapataka, seperti tanah 
longsor, banjir, dan sebagainya.  
Sudah menjadi kewajiban manusia harus menjaga bumi dengan baik dan 
memanfaatkan hasil bumi sesuai dengan kebutuhan. Manusia tidak boleh merusak 
bumi hanya demi kepentingan pribadi tanpa mempertimbangkan dampaknya. Tuhan 
telah membentuk dan mengatur semuanya, demi kehidupan berkelanjutan sepanjang 
masa. Jangan mengeksploitasi bumi demi kesenangan sesaat dan mengorbankan 
kepentingan orang banyak, bumi akan murka, karena terus diganggu dan disakiti. 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


